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Abstract. The development of digital technology provides great
opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) to
expand market reach and increase competitiveness. MSME Dejarumi,
as one of the local business groups, still faces various obstacles in
terms of marketing and optimal use of digital technology. This
community service activity aims to support the increase in the capacity
of MSME Dejarumi through optimization of digital marketing based
on an integrated website. The implementation method includes needs
analysis, integrated website development, digital marketing training
and assistance, assistance and monitoring, as well as program
evaluation and improvement. The results of the activity show that the
existence of an integrated website can increase product visibility,
simplify the transaction process, and expand market access. In
addition, MSME actors also experienced an increase in understanding
and skills in managing digital marketing independently. Thus, this
program has succeeded in encouraging the sustainable improvement
of the economy and competitiveness of MSME Dejarumi through
targeted digital transformation.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. UMKM Dejarumi,
sebagai salah satu kelompok usaha lokal, masih menghadapi berbagai kendala dalam hal pemasaran dan
pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendukung
peningkatan kapasitas UMKM Dejarumi melalui optimalisasi pemasaran digital berbasis website terintegrasi.
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, pengembangan website terintegrasi, pelatihan dan
pendampingan digital marketing, pendampingan dan monitoring, serta evaluasi dan penyempurnaan program.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan website terintegrasi mampu meningkatkan visibilitas produk,
mempermudah proses transaksi, dan memperluas akses pasar. Selain itu, pelaku UMKM juga mengalami
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. Dengan demikian,
program ini berhasil mendorong peningkatan ekonomi dan daya saing UMKM Dejarumi secara berkelanjutan
melalui transformasi digital yang tepat sasaran.

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Transformasi Digital, UMKM, Website Terintegrasi

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah menciptakan
peluang baru bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperluas
jaringan pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, serta meningkatkan daya saing di

tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Putri & Widadi, 2024) . Digitalisasi menjadi salah
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satu strategi penting dalam transformasi bisnis UMKM, khususnya melalui pemanfaatan
website sebagai media promosi dan transaksi (Hidayat & Kholik, 2024)(Khairani et al., 2025).
Namun, tidak semua UMKM mampu mengadopsi teknologi digital secara optimal. Masih
banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala seperti keterbatasan pengetahuan, kurangnya
akses terhadap infrastruktur teknologi, serta belum adanya strategi pemasaran digital yang
terarah (A. Agustin et al., 2023)(Hidayat & Kholik, 2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah enis usaha yang dikategorikan
berdasarkan jumlah aset, omzet, dan jumlah tenaga kerja (Sulaeman, 2023). UMKM berperan
penting dalam perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Farisi et
al., 2022). UMKM merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia karena lebih dari 99% unit
usaha di Indonesia termasuk kategori UMKM (Vinatra et al., 2023). Dukungan terhadap
digitalisasi dan penguatan kapasitas UMKM sangat penting untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Astuti & Rosita, 2024) (Nanta et al., 2025).

UMKM Dejarumi adalah salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang berada di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. UMKM ini bergerak dalam bidang
produksi kerajinan batik yang memiliki potensi besar dalam pengembangan produk kreatif dan
bernilai ekonomi. Namun, dalam praktiknya, UMKM Dejarumi masih mengalami berbagai
hambatan, khususnya dalam hal promosi dan distribusi produk secara digital. Promosi menjadi
salah satu strategi pemasaran yang paling vital dalam mendorong peningkatan penjualan dan
daya saing usaha, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Wita
Setiawati et al., 2024). Dalam konteks UMKM, promosi tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk mengenalkan produk kepada konsumen, tetapi juga menjadi media edukasi,
pembujukan, dan penciptaan loyalitas pelanggan (Cardia et al., 2019). Melalui kegiatan
promosi yang terencana dan tepat sasaran, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan minat beli, serta membedakan produknya dari pesaing (Lindiani et al., 2024).

Bagi UMKM Dejarumi, yang bergerak di bidang produksi kerajinan batik di Kabupaten
Banyumas, upaya promosi memiliki peran strategis dalam mendongkrak eksistensi produk di
tengah persaingan industri kreatif yang semakin kompetitif. Namun, keterbatasan dalam
pemanfaatan media promosi digital menjadi salah satu kendala utama yang menyebabkan
rendahnya visibilitas produk dan terbatasnya akses pasar. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan promosi yang lebih modern dan terintegrasi, salah satunya melalui digital
marketing berbasis website. Website dapat menjadi sarana promosi yang efektif karena

memungkinkan pelaku usaha menampilkan produk secara profesional, menjangkau pasar yang
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lebih luas, serta mempermudah proses komunikasi dan transaksi dengan konsumen (V. K.
Agustin et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
memberikan solusi melalui optimalisasi pemasaran digital berbasis website terintegrasi.
Website tidak hanya berfungsi sebagai katalog online, tetapi juga sebagai media interaksi,
transaksi, dan branding yang dapat meningkatkan citra dan daya saing UMKM (Azizah et al.,
2025). Dengan pendekatan yang komprehensif melalui analisis kebutuhan, pengembangan
website, pelatihan digital marketing, serta pendampingan dan evaluasi berkelanjutan, program
ini diharapkan mampu menciptakan perubahan yang signifikan terhadap kinerja dan
keberlanjutan UMKM Dejarumi.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis dan
berkelanjutan guna menjawab kebutuhan riil yang dihadapi oleh UMKM Dejarumi.
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra, dengan
melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan.

Tahap pertama dimulai dengan analisis kebutuhan melalui observasi lapangan,
wawancara, dan diskusi bersama pelaku UMKM untuk mengidentifikasi permasalahan utama,
terutama dalam hal promosi dan pemanfaatan teknologi digital. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kelemahan utama terletak pada belum adanya media promosi yang efektif serta
rendahnya literasi digital dalam pengelolaan usaha.

Berdasarkan temuan tersebut, tahap berikutnya adalah pengembangan website
terintegrasi yang dirancang khusus untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran produk
batik UMKM Dejarumi. Website ini tidak hanya menampilkan katalog produk, tetapi juga
dilengkapi dengan fitur informasi usaha, kontak langsung, serta integrasi dengan media sosial
dan platform penjualan digital.

Setelah pengembangan website, dilakukan pelatihnan dan pendampingan digital
marketing bagi pelaku UMKM. Materi pelatihan meliputi penggunaan website, strategi
pemasaran digital, manajemen konten, dan pengelolaan interaksi dengan konsumen secara
daring. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan praktis dan berbasis studi kasus agar peserta
lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi.

Selanjutnya, dilakukan pendampingan dan monitoring berkala untuk memastikan bahwa
website dimanfaatkan secara optimal dan kegiatan promosi berjalan sesuai rencana. Tim

pengabdi memberikan bimbingan teknis serta mengevaluasi efektivitas penggunaan media
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digital dalam meningkatkan visibilitas dan penjualan produk.

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi dan penyempurnaan program, di mana tim
melakukan penilaian terhadap hasil yang dicapai, mengidentifikasi kendala yang masih
dihadapi, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh mitra secara
mandiri ke depan. Metode ini diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan dalam

mendukung transformasi digital UMKM Dejarumi.

3. HASIL

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya
perubahan positif yang signifikan pada UMKM Dejarumi, baik dari sisi teknis pemasaran
digital maupun kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Pertama, dari aspek pengembangan media promosi, keberadaan website terintegrasi
yang telah dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan UMKM terbukti mampu
meningkatkan visibilitas produk batik Dejarumi. Sebelum adanya website, promosi produk
dilakukan secara konvensional melalui relasi dan penjualan langsung, sehingga jangkauan
pasar sangat terbatas. Setelah website diluncurkan dan diintegrasikan dengan media sosial serta
platform digital lainnya, jumlah pengunjung dan permintaan produk mulai mengalami
peningkatan. Website juga berhasil menampilkan citra usaha yang lebih profesional di mata
konsumen.

Kedua, dari aspek pemahaman dan keterampilan digital, pelaku UMKM mengalami
peningkatan pemahaman mengenai konsep dan strategi digital marketing. Hasil evaluasi
pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah mampu mengoperasikan website,
mengunggah produk, membuat konten promosi, dan memahami dasar-dasar analitik digital.
Meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan koneksi
internet, namun secara umum pelaku usaha menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi
dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri.

Ketiga, dari aspek proses transaksi dan komunikasi dengan konsumen, website
memberikan kemudahan dalam menjangkau calon pembeli baru, terutama dari luar daerah.
Informasi produk yang tersaji secara lengkap, fitur kontak langsung, serta konektivitas dengan
WhatsApp dan media sosial, memudahkan konsumen dalam melakukan pemesanan. Hal ini
juga mengurangi ketergantungan pada penjualan offline dan memberikan alternatif saluran
penjualan yang lebih fleksibel.

Keempat, melalui monitoring dan pendampingan, ditemukan adanya perkembangan
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positif dalam pola pikir pelaku UMKM terhadap pemanfaatan teknologi digital. Sebelumnya,
promosi dianggap sebagai hal yang sulit dan mahal. Namun setelah melalui proses
pendampingan, mitra menyadari bahwa strategi promosi digital dapat dilakukan dengan efisien
dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan penjualan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan output berupa website
sebagai media promosi, tetapi juga menghasilkan outcome berupa peningkatan kapasitas dan
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengelola pemasaran digital. Hal ini menjadi modal
penting bagi keberlanjutan usaha dan perluasan pasar UMKM Dejarumi di masa mendatang.

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal pembuatan granul dari ampas echo enzim.Kegiatan ini di lakukan bersama
masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah jalan nya

kegiatan yang dilakukan pada saat pengembangan dan implementasi website.

Gambar 1. pengembangan dan implementasi website
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Gambar 2. pengembangan dan implementasi website

DEIARUMI s o I

ARI NUGROHO

Home Shop Outer Atasan Login My account Katalog

Outer Kimono Buketan Outer Kimono Outer Alsaki Outer Kimono Merah

Gambar 3. Website Dejarumi

Pada gambar 3 adalah Website Dejarumi yang dikembangkan oleh tim pengabdian.
Website ini berfungsi sebagai etalase digital yang menampilkan berbagai produk batik
Dejarumi, termasuk motif, harga, dan kisah di balik produk. Hal ini membantu menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk di luar daerah Banyumas. Pelanggan dapat dengan mudah
memperoleh informasi terkait produk, kontak, lokasi workshop, hingga cara pemesanan hanya
dengan mengakses website. Melalui integrasi dengan media sosial, blog, atau fitur SEO (Search
Engine Optimization), website membantu Dejarumi menjangkau target konsumen melalui
pencarian online dan kampanye pemasaran digital. Pengelolaan website melatih pemilik dan
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tim Dejarumi untuk melek teknologi digital, meningkatkan literasi digital, dan menjadi lebih

mandiri dalam pengelolaan usaha.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada UMKM Dejarumi menunjukkan
bahwa optimalisasi pemasaran digital melalui pengembangan website terintegrasi merupakan
langkah strategis yang efektif dalam meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan
pasar, dan memperkuat daya saing usaha. Dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan
analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan, pelaku UMKM tidak
hanya mendapatkan media promosi yang lebih profesional, tetapi juga mengalami peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan digital marketing secara mandiri.

Keberadaan website memberikan kemudahan dalam proses promosi dan transaksi, serta
menjadi sarana branding yang lebih modern dan adaptif terhadap perkembangan pasar. Selain
itu, perubahan pola pikir pelaku usaha terhadap pentingnya transformasi digital menjadi salah
satu capaian penting dari program ini.

Dengan demikian, program ini berhasil mendorong transformasi digital UMKM
Dejarumi secara tepat sasaran dan berkelanjutan. Diharapkan, inisiatif serupa dapat diterapkan

di UMKM lain sebagai upaya pemberdayaan ekonomi lokal yang berbasis teknologi informasi.
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